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ABSTRAK 
Pembelajaran bahasa inggris belum maksimal karena kurangnya penerapan bahasa inggris tersebut dalam bentuk komunikasi atau berbicara dengan 

menggunakan bahasa Inggris baik itu di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah dari program berbahasa Inggris dalam satu hari penuh (English 

Day). Berdasarkan hasil temuan dari wawancara beberapa orang guru termasuk guru bahasa inggris di SMP Indonesian Creative School Pekanbaru, 

masalah yang paling penting adalah siswa malu dan takut  dalam berkomunikasi dengan guru-guru mereka sendiri pada hari yang sudah ditentukan 

dalam English Day.  

 

Kata Kunci: ekstrakurikuler, english day, berbicara 

 

ENGLISH DAY EXTRACURRICULAR MANAGEMENT PROGRAM AT JUNIOR HIGH 

SCHOOL OF INDONESIAN CREATIVE SCHOOL 
 

ABSTRACT 
The English language learning has not been maximized due to the lack of implementation of the English language in the form of communication or 

speaking by using English, either in the classroom or in the school environment from the English Day program. Based on the findings from interviews 

with a number of teachers including English teachers at the Indonesian Creative School of Junior High School of Pekanbaru, the most important 

problem is the students were shy and afraid to communicate with their own teachers on the appointed day of English Day. 
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris pada saat ini sudah sangat 

diperlukan oleh setiap orang dalam segala bidang, 

baik pendidikan maupun pekerjaan bahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Di indonesia pembelajaran 

bahasa inggris sudah mulai dipelajari  sejak 

Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi. 

Pemberian materi pelajaran Bahasa Inggris di 

sekolah menengah pertama biasanya disesuaikan 

dengan kurikulum pembelajaran yang ditetapkan 

oleh pemerintah. Pembelajaran Baahsa Inggris 

memiliki standar kompetensi yaitu mencakup 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), 

membaca (reading) dan menulis (writing). Selain 

Pembelajaran Formal, bahasa inggris juga 

dimasukkan kedalam program ekstrakurikuler 

yang sengaja diciptakan untuk menstimulus 

(merangsang) santri / siswa dalam berkomunikasi 

sesama mereka. 

Pembelajaran bahasa inggris tersebut 

belum maksimal karena kurangnya penerapan 

bahasa inggris tersebut dalam bentuk komunikasi 

/ berbicara dengan menggunakan bahasa inggris 

baik itu di dalam kelas maupun dilingkungan 

sekolah dari program hari-hari berbahasa inggris 

(English Day). Berdasarkan hasil temuan dari 

wawancara beberapa orang guru termasuk guru 

bahasa inggris di SMP Indonesian Creative 

School Pekanbaru. Masalah yang paling penting 

adalah siswa malu dan takut  dalam 

berkomunikasi dengan guru-guru mereka sendiri 
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pada hari yang sudah ditentukan dalam English 

Day.  

Berbicara adalah keterampilan yang 

penting. Dalam berbicara, seseorang dapat 

mengekspresikan idenya atau memberikan 

informasi kepada orang lain. Menurut Nunan 

(1991: 51), belajar berbicara dalam bahasa kedua 

atau bahasa asing akan difasilitasi ketika peserta 

didik secara aktif terlibat dalam upaya 

berkomunikasi. Sejauh yang penulis lihat bahwa 

di SMP Indonesian Creative School Pekanbaru, 

para siswa tidak merasa percaya diri untuk 

berbicara bahasa Inggris. Masih banyak faktor 

yang mempengaruhi mereka secara tepat waktu 

untuk mempraktikkannya. Misalnya: siswa malu 

atau takut membuat kesalahan dalam berbicara, 

siswa takut untuk mempraktekkan kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi sehari-hari dijam 

sekolah, terkadang masih masih gagap dalam 

berbicara dengan lawan bicara baik kepada teman 

sejawat maupun dengan senior disekolah mereka 

dan Para siswa belum memiliki dasar / prinsip 

dalam merangkai kalimat tanya. 

Menurut Kompas.com (2016) bahwa 

dalam mengikuti program English Day terkadang 

kita merasa diperolok-olok, ditertawakan ketika 

berbicara yang terbata-bata karena salah memakai 

grammar atau vocabulary yang salah tempat. 

Sehingga mereka (para siswa SMP Indonesian 

Creative School Pekanbaru) menutup mulut 

mereka dari berbicara dengan menggunakan 

bahasa inggris.  

SMP Indonesian Creative School 

Pekanbaru adalah salah satu sekolah yang 

memiliki 2 kurikulum sekaligus. Penulis ingin 

membuat studi di sekolah ini tentang Pelaksanaan 

Program Ekstrakurikuler English Day Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Speaking Skills.  

Disekolah ini terdapat suatu program 

yang dilaksanakan sebagai peningkatan dalam 

mutu pendidikan dalam bahasa inggris 

dinamakan English Day. Program ini 

diprogramkan kepada siswa agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 

mereka (berbicara, membaca, mendengar dan 

menulis) dan sebagai motivasi untuk menjadi 

siswa bahasa Inggris yang baik. Brown dalam 

(1994: 256) mengatakan bahwa “Most of efforts 

of students in oral production come into the form 

of conversation, or dialogue and implement 

techniques in interactive classroom”. Artinya 

sebagian besar upaya siswa dalam produksi lisan 

datang ke dalam bentuk percakapan, atau dialog 

dan menerapkan teknik di kelas interaktif. 

Program hari bahasa Inggris adalah hari itu siswa 

dapat mengekspresikan kemampuan mereka, 

seperti pidato, puisi, berdongeng, dan lain-lain. 

Para siswa tidak hanya mendapatkan 

teori dalam pertemuan kelas reguler, tetapi juga 

berlatih dalam kegiatan sehari-hari mereka. 

Dalam program hari bahasa Inggris, siswa dapat 

melatih keterampilan bahasa Inggris mereka 

dalam pelatihan seperti pidato, puisi, berdongeng, 

dan lain lain. 

Program English Day adalah program 

pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris yang 

dirancang oleh  Sekolah Menengah Pertama 

(SMP Indonesian Creative School) Pekanbaru 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

bahasa Inggris. Berdasarkan pengamatan penulis, 

program hari bahasa Inggris memiliki banyak 

tujuan, yaitu: 

1. Memotivasi siswa untuk berlatih bahasa 

Inggris. 

2.  Untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa 

3. Bantu siswa lebih percaya diri dalam 

mengekspresikan ide 

Burghardt dalam Ade Saputra (2011: 3) 

juga menyatakan bahwa “the development of the 

concept of communicative competence as it 

relates to language teaching can be traced to two 

sources, theoretical and practical sources”. 

Artinya, suatu kebiasaan timbul dari 

berkurangnya proses respons dengan 

menggunakan stimulasi yang berulang kali. 

Berbicara adalah salah satu bagian 

penting bagi siswa dalam belajar bahasa karena 

mereka dapat mengkomunikasikan bahasa 

tersebut kepada orang lain terutama dalam 

pengajaran proses belajar bahasa. Brown dalam 

Syeiravy (2015: 5) mengatakan bahwa “Speaking 

ability in language class is the ability to express 

ideas, feelings, opinions, and wishes in carrying 

out speaking task in theclassroom”.  

Artinya, kemampuan berbicara di kelas 

bahasa adalah kemampuan untuk 

mengekspresikan ide, perasaan, pendapat, dan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i3.8474
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keinginan dalam melaksanakan tugas berbicara di 

kelas. Dapat dikatakan bahwa tujuan kelas bahasa 

Inggris adalah untuk menghasilkan peserta didik 

yang mampu berkomunikasi atau berbicara 

Bahasa Inggris dengan baik. Jadi, siswa bahasa 

Inggris diharapkan menggunakan bahasa Inggris 

di mana-mana untuk menguasainya. 

Menurut Kurikulum 2013 (K13), 

pelajaran bahasa Inggris adalah salah satu 

pelajaran penting yang diajarkan di sana. 

Pelajaran tersebut diajarkan pada seluruh jenjang 

kelas yaitu, kelas 7, 8, 9. Hampir seluruh siswa 

merasakan sulitnya dalam memahami dan 

mengerti dalam mengolah kalimat bahkan dalam 

speaking (percakapan) sekalipun. Maka dari itu, 

untuk mengasah kemampuan siswa dalam 

berbicara maka dibentuklah semacam 

ekstrakurikuler dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan siswa tersebut.  

Setiap siswa SMP Indonesian Creative 

School Pekanbaru diwajibkan mengikuti Program 

English Day. SMP Indonesian Creative School 

Pekanbaru memiliki guru yang berkualitas dan 

mereka profesional dalam mengajar, mereka 

menggunakan buku teks dan metode pengajaran 

sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 (K13).  

Sebenarnya, program hari bahasa Inggris 

(English Day) masih memiliki banyak masalah 

dengan kemampuan berbicara siswa dan penulis 

menemukan beberapa fenomena untuk penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Beberapa siswa tidak percaya diri 

berkomunikasi bahasa Inggris lisan. 

2. Beberapa siswa merasa minder untuk 

menemukan idea dalam berbicara 

3. Beberapa siswa mengalami kesulitan 

mengekspresikan ide-ide spontan 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh 

penulis adalah di SMP Indonesia Creative School 

(ICS). Dalam penelitian ini pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif, karena data 

yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk 

memahami makna dibalik data yang tampak. 

Gejala sosial sering tidak bisa dipahami 

berdasarkan apa yang diucapkan dan dilakukan 

orang (Sugiono,2006:26). 

Dalam penelitian ini pengamatan 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

bagaimana penerapan Program English Day 

dalam meningkatkan Speaking Skills di SMP 

Indonesian Creative School Pekanbaru. Adapun 

alasan memilih metode ini adalah: 1) metode ini 

sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, 2) 

penelitian ini menuntut peneliti untuk terjun 

langsung ke lapangan dalam memperoleh data, 3) 

dengan metode ini peneliti dapat mengungkap 

semua fenomena dan keadaan serta data yang 

diperoleh dideskripsikan apa adanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian disajikan mulai dari 

manajemen ekstrakurikuler, yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi, faktor pendukung dan 

penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler English 

Day Dalam Meningkatkan Pelaksanaan Speaking 

Skill agar meningkatnya kemampuan siswa 

dengan adanya data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian dipaparkan sebagai berikut: 

Perencanaan ekstrakurikuler dilakukan 

setiap awal tahun ajaran baru. Perencaaan 

kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan melalui 

rapat koordinasi pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler termasuk Ekstrakurikuler 

English Day. “Perencanaan dilakukan setiap tahun 

ajaran baru melalui rapat koordinasi yang 

direncanakan adalah siswa, guru, kegiatan dan 

jadwal kegiatan”.   

Di SMP Indonesian Creative School, 

bahasa inggris dijadikan sebagai bahasa 

penghantar dalam terjadinya proses PKBM 

(Proses Kegiatan Belajar Mengajar). Para guru 

dituntut agar proses melakukan proses ini 

dilakukan menggunakan bahasa inggris disekolah. 

Hal ini juga berlaku kepada warga sekolah agar 

membudayakan penggunaaan bahasa inggris 

dilingkungan sekolah. Dengan adanya program 

ekstrakurikuler English Day ini, para siswa dapat 

mencapai cita-cita mereka sesuai dengan visi dari 

SMP Indonesian Creative School tersebut. Hal ini 

yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan 

Program English Day ini nantinya secara umum 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i3.8474
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seperti silabus, RPP, rancangan materi, dan 

Standar pelaksanaanya.  

Sebelum dilaksanakannya proses program 

ekstrakurikuler ini dijalankan, guru menyusun 

perencanaan program ekstrakurikuler seperti 

halnya dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa, (2013: 

94-95) tentang hal yang harus diperhatikan dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran, yaitu: (1) 

perumusan kompetensi dalam persiapan mengajar 

harus jelas, (2) persiapan mengajar harus fleksibel 

dan sederhana serta dapat dilaksanakan dalam 

kegiatan pembelajaran dan kompetensi siswa, (3) 

kegiatan yang disusun harus menunjang dan 

sesuai dengan kompetensi yang telah 

dilaksanakan, (4) persiapan mengajar yang 

dikembangkan harus utuh dan menyeluruh serta 

jelas pencapaiannya, dan (5) harus ada koordinasi 

antar komponen program sekolah. Berdasarkan 

kepada indikator tersebut maka guru harus 

mempersiapkan perangkat mengajar seperti 

Silabus dan RPP sesuai dengan standar 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 

standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 

(Kemendikbud, 2016:5-8).  

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 

dengan adanya aturan atau Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tentang kegiatan tersebut 

dilaksanakan setiap hari Rabu. Program ini juga 

berlaku untuk seluruh warga sekolah. Tujuan 

program ini adalah membiasakan diri pada setiap 

siswa agar bisa berkomunikasi aktif dengan 

menggunakan bahasa inggris dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Dalam pengorganisasian program 

ekstrakurikuler ini  dibawah kendali ketua 

yayasan yang merupakan pucuk pimpinan unit , 

meliputi pelaksanaan program kerja, penggunaan 

budget dan mengatur/membina anggotanya. 

Penanggung jawab berfungsi sebagai orang yang 

memberikan bantuan dalam dalam bentuk ide, 

kritik dan saran serta bertanggung jawab pada 

kegiatan tersebut. Sebagai pembina kegiatan 

berfungsi sebagai menyusun program kerja dan 

jadwal kegiatan dan ikut melakukan pembinaan 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

English Day. Tugas utama Ketua dalam 

melakukan tugas pokok kegiatan dalam kegiatan 

ini adalah memimpin organisasi (merencankan, 

mengorganisasikan, mengontrol dan 

mengkordinasikan) membagi tugas kepada 

masing-masing seksi kegiatan. Tugas sekretaris 

adalah membuat agenda kegiatan dan membuat 

laporan pertanggungjawaban kegiatan 

ekstrakurikuler English Day. Tugas Pokok 

Bendahara adalah mengeluarkan biaya yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler dan diawasi ketua dan membuat 

laporan keuangan selama kegiatan 

ekstrakurikuler. Tugas pokok Koordinator 

kegiatan adalah menyelenggarakan segala 

program kegiatan yang telah ditetapkan dalam 

program kerja lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi English Day SMP Indonesian Creative School Pekanbaru Tahun 

Ajaran 2019/2020 
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English day (hari berbahasa) merupakan 

sebuah program yang dirancang oleh sekolah 

SMP Indonesian Creative School Pekanbaru 

dalam meningkatkan kemampuan siswa-siswa 

dalam berbicara dan berkomunikasi dalam bahasa 

inggris. Untuk menguasai bahasa inggris ini, hal 

yang sangat penting dilakukan adalah 

mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Brown dalam Ade Saputra (2011:22) 

mengatakan bahwa “most of efforts of students in 

oral production come into the form of 

conversation or dialogue and implement 

techniques in interactive classroom” (Usaha siswa 

yang paling besar dalam menghasilkan 

percakapan datang dalam bentuk percakapan atau 

dialog dan menerapkan teknik-teknik didalam 

kelas yang interaktif). Sedangkan menurut 

Burghardt dalam Ade Saputra (2011:22) juga 

menyatakan bahwa “a habit is arising from 

decrease of response process by using stimulation 

which repeatedly” (Sebuah kebiasaan itu muncul 

dari berkurangnya proses respon dalam 

menggunakan stimulus yang dilakukan secara 

berulang-ulang.  

Pembelajaran tentang percakapan atau 

komunikasi adalah pembelajaran tentang 

hubungan suatu bahasa dengan konteks 

penggunaanya. Hal ini juga sangat dibutuhkan 

peran serta guru dan warga sekolah dalam 

memotivasi peserta didik agar mau berbicara 

(speaking) dalam berbahasa inggris baik di dalam 

maupun di luar lingkungan sekolah. Pembelajaran 

bahasa akan optimal jika interaksi guru dan siswa 

berjalan dengan baik bukan memberikan 

hukungan atas setiap kesalahan yang mereka 

lakukan. Peran guru adalah mengorganisasikan 

dan menciptakan keadaan yang memberikan 

masalah yang bermakna dan mengajukan 

pertanyaan yang mendalam yang akan 

membangkitkan pemikiran anak (Gredler, 2011: 

354). Guru harus berperan aktif dalam melakukan 

pembiasaan terhadap peserta didik dalam 

berbicara menggunakan bahasa inggris. Namun 

guru tidak menguasai keadaan selama terjadi 

proses pembelajaran tersebut. Kegiatan ini 

dilakukan setiap hari rabu setiap pekannya mulai 

jam 15.00 wib sampai dengan jam 15.45 wib 

Kegiatan ekstrakurikuler English Day 

dilaksanakan dibawah pengawasan dari Kepala 

Sekolah dengan monitoring oleh Wakil Kepala 

Sekolah Bagian Kurikulum. Kegiatan ini 

dijalankan sepenuhnya oleh guru bidang bahasa 

inggris. Oleh sebab itu, kegiatan ekstrakurikuler 

ini harus diawasi agar melihat perkembangan 

sejauh mana kemampuan peserta didik dalam 

setiap komponen yang ada dalam bahasa inggris 

khususnya di bidang Speaking (berbicara). Dalam 

setiap rapat, penanggung jawab dari kegiatan 

ekstrakurikuler menyampaikan perkembangan 

English Day baik itu di dalam forum ataupun 

langsung kepada kepala sekolah. Penanggung 

jawab ekstrakurikuler terus menyampaikan 

perkembangan ekstrakurikuler beserta kiat-kiat 

yang dapat memotivasi peserta didik mampu 

berkomunikasi / berbicara dalam berbahasa 

inggris.  

Dalam evaluasi kegiatan English Day 

secara keseluruhan sudah baik karena di sekolah 

tersebut telah menerapkan bahasa inggris sebagai 

bahasa penghantar sehari-hari. Dalam proses 

pembelajaran juga menggunakan bahasa inggris. 

Selain menggunakan kurikulum Cambridge, siswa 

juga sangat termotivasi selain dalam berbicara 

menggunakan bahasa inggris setiap harinya. Para 

peserta didik juga terbiasa menggunakan bahasa 

inggris meskipun kadang-kadang masih adalah 

salah dalam pengucapan (Pronunciation) maupun 

tata bahasa (Grammar) yang digunakan sewaktu 

berbicara langsung. Para guru juga memberikan 

saran-saran dan masukkan untuk meningkat 

kemampuan bahasa inggris para peserta didik baik 

saat berbicara ataupun disaat menulis. Dalam 

meningkat perbendaharaan kata (Vocabulary), 

para peserta didik dapat menambahkannya 

melalui membaca buku yang tersedia 

diperpustakaan sekolah.  

Hal yang paling mendasar dukunganya 

dalam pelaksanaan program Ekstrakurikuler 

English Day adalah tersedianya tenaga pengajar 

yang berkompeten di bidang bahasa inggris. 

Karena guru merupakan hal yang fundamental 

dalam memberikan motivasi, membimbing, 

menfasilitasi serta memberikan keteladanan 

siswanya dalam menstimulus untuk berbicara 

bahasa inggris. Sehingga hal ini juga mampu 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i3.8474
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memotivasi diri peserta didik mau berbicara 

bahasa inggris tanpa harus merasa takut dengan 

kesalahan yang dibuat selama terjadinya 

komunikasi menggunakan bahasa inggris. 

Sinergitas antarguru dalam mendorong siswanya 

untuk berbahasa inggris, akan menciptakan 

lingkungan sekolah yang baik. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Gary Flewelling dan William 

Higginson (2003), peran guru adalah (1) 

Memberikan stimulasi kepada siswa dengan 

menyedian tugas-tugas pembelajaran yang kaya 

(rich learning tasks) dan terancang dengan baik 

untuk meningkatkan perkembangan intelektual, 

emosional, spiritual, dan sosial; (2.) Berinteraksi 

dengan siswa untuk mendorong keberanian, 

mengilhami, menantang, berdiskusi, berbagi, 

menjelaskan, menegaskan, merefleksi, menilai 

dan merayakan perkembangan, pertumbuhan dan 

keberhasilan; (3.) Menunjukkan manfaat yang 

diperoleh dari mempelajari suatu pokok bahasan; 

(4.) Berperan sebagai seseorang yang membantu, 

seseorang yang mengerahkan dan memberi 

penegasan, seseorang yang memberi jiwa dan 

mengilhami siswa dengan cara membangkitkan 

rasa ingin tahu, rasa antusias, gairah dari seorang 

pembelajar yang berani mengambil resiko (risk 

taking learning), dengan demikian guru berperan 

sebagai pemberi informasi (informer), fasilitator, 

dan seorang artis. Faktor lain yang mendukung 

dalam program ekstrakurikuler English Day visi, 

misi yang dimiliki  sekolah, kebijakan sekolah, 

dan sarana prasarana yang ada disekolah. Visi dan 

misi sekolah mendukung dalam kegiatan karena 

dalam rangka mewujudkan visi misi sekolah yang 

direncanakan. Sarana dan prasarana juga sangat 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler English Day 

karena membantu terlibat memajukan 

perkembangan sekolah. Kurikulum yang dimiliki 

SMP Indonesia Creative School menggunakan 

Cambridge Assessment International Education 

dan juga kurikulum lokal untuk membantu proses 

perkembangan dan kemajuan Ekstrakurikuler 

English Day yang telah dilaksanakan di 

lingkungan Sekolah. Poster-poster yang berkaitan 

dengan berbahasa inggris dipasang di seluruh 

dinding sekolah, perpustakaan yang penuh dengan 

buku berbahasa inggris.  

 

Faktor penghambat dalam program 

kegiatan ekstrakurikuler English Day di SMP 

Indonesia Creative School adalah waktu yang 

diberikan sedikit sehingga siswa sedikit 

mempraktekan disaat mengeluarkan ide-ide dalam 

berbicara selama kegiatan berlangsung. 

Terkadang siswa masih merasa malu dalam 

menyampaikan ide-ide menggunakan bahasa 

inggris kepada teman sejawat maupun kepada 

guru mereka secara langsung. Sebagian siswa 

sudah memiliki kemampuan bahasa inggris yang 

mereka miliki terkadang merasa sungkan 

mengajak teman lain berbicara. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Program English Day di SMP Indonesia 

Creative School meliputi: (1) Perencanaan 

ekstrakurikuler dilakukan setiap awal tahun 

ajaran baru. Perencaaan kegiatan ekstrakurikuler 

ini dilakukan melalui rapat koordinasi pihak-

pihak yang terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler termasuk Ekstrakurikuler English 

Day. “Perencanaan dilakukan setiap tahun ajaran 

baru melalui rapat koordinasi yang direncanakan 

adalah siswa, guru, kegiatan dan jadwal 

kegiatan”. (2) Dalam pengorganisasian program 

ekstrakurikuler ini diberikan sesuai kelompok 

belajar masing-masing dan dilaksanakan dikelas 

masing-masing oleh guru dalam memberikan 

materi atau tema pokok. Peserta didik dapat 

mempraktekkan apa yang mereka dapat di kelas 

di lingkungan mereka. Peserta didik dapat 

memberikan input kepada peserta didik apabila 

terjadi kesalahan dalam pengucapan ketika terjadi 

proses Speaking tersebut. (3) English day (hari 

berbahasa) merupakan sebuah program yang 

dirancang oleh sekolah SMP Indonesian Creative 

School Pekanbaru dalam meningkatkan 

kemampuan siswa-siswa dalam berbicara dan 

berkomunikasi dalam bahasa inggris. 

Pembelajaran tentang percakapan atau 

komunikasi adalah pembelajaran tentang 

hubungan suatu bahasa dengan konteks 

penggunaanya. 
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